BAB V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian serta pembahasan yang terbatas dan juga ruang
lingkup tempat penelitian yang dilakukan sehingga ditarik kesimpulan antara lain:

1. Bahan baku yang berbeda nyata pada parameter,kadar abu, kadar air,
maupun laju pembakaran. Sehingga nilai F-Hitung lebih besar dari nilai F-
Tabel sedangkan stabilitas tidak berpengaruh nyata di karena F-Hitung lebih
kecil dari nilai F-Tabel.

2. Berdasarkan hasil penelitian dan analilis data bahwa perlakuan yang paling
baik adalah P1 dengan perlakuan tempurung kelapa 30 gram + tepung kanji 5
gram.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat dikemukakan
saran-saran sebagai berikut:

1. Adapun beberapa saran untuk menyempurnakan penelitian lebih lanjut agar
dimensi partikel briket tidak halus Penelitian ini menggunakan saringan mesh
dimensi kelolosan 60 ataupun setara dengan 0, 250 milimeter, terlebih pada
briket arang sebab partikel yang sangat halus susah dikompaksi serta berat
briket lebih gampang lenyap sebab tertiup hawa di sekitarnya, serta partikel

yang sangat halus pula menimbulkan konstruksi briket menjadi sedikit rapuh.
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

c. Proses pengayakan d. pembuatan perekat

e. pencetakkan f. briket yang sudah jadi
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f. pengovenan g. pengukuran menggunakan jangka sorong

h. pembakaran briket
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